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Abstrak 

Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antibakteri adalah binahong. Kandungan senyawa dari 

daun binahong adalah flavonoid  (8-Glukopyranosyl-4’, 5,7-trihydroxyflavone) dan steroid 

(Stigmasterol). Tujuan dari penelitian ini untuk melihat fraksi butanol, etil asetat dan n-heksan daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan variasi 

konsentrasi 200, 100, 50, 25, dan 12,5 mg/mL serta klindamisin sebagai kontrol positif. Uji aktivitas 

antibakteri menunjukkan bahwa fraksi yang paling aktif dari daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes adalah fraksi 

n-heksan pada konsentasi 200 mg/mL dengan zona hambat sebesar 14.99 mm, diikuti dengan fraksi 

etil asetat sebesar 12.68 mm dan fraksi butanol sebesar 8.88 mm. 

 

Kata Kunci: Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) stennis)  Propionibacteriumn acnes, 

Difusi cakram  

Abstract 

 

One of the antibacterial plan is binahong. The compound content of binahong leaf is flavonoid (8-

Glukopyranosiyl-4’, 5,7 tryhydroxyflavone) and steroid (Stigmasterol). The purpose of this research is 

to know if butanol, etil asetat and n-hexane fraction of binahong leaf (Anredera cordifolia (Ten.) 

Stennis) can inhibit the growth of Propionibacterium acnes. The antibacterial activity test was done 

by using disc diffusion method with variety of concentrations of 200, 100, 50, 25, and 12,5 mg/mL 

and clindamycin as control positif. The antibacterial activity test showed that most active fraction of 

binahong leaves that can inhibit the growth of Propionibacterium acnes was the n-hexane fraction at a 

concentration 200 mg/mL with an average inhibition zone 14.99 mm, followed by ethyl acetate 

fraction 12.68 mm, and butanol fraction 8.88 mm.   

Keywords: Binahong Leaves (Anredera cordifolia (Ten.) Stennis), Propionibacteriumn acnes, 
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PENDAHULUAN  

Acnes vulgaris atau jerawat adalah kelainan kulit kronis yang menyebabkan peradangan 

akibat produksi spesies oksigen yang reaktif karena keterlibatan bakteri Propionibacterium 

acnes yang terjadi infeksi pada lokasi kulit [1]. Jerawat juga merupakan salah satu penyakit 

kulit yang paling umum di dunia yang mempengaruhi semua kelompok etnis dan usia, 

jerawat biasanya terjadi dikalangan remaja tanpa memandang jenis kelamin, kebangsaan, atau 

status sosial dan ekonomi [2]. 

Tanaman binahong merupakan salah satu tanaman obat yang mempunyai potensi besar 

ke depan untuk diteliti, dan dapat dikembangkan sebagai salah satu alternatif dalam 

pengobatan. Berbagai pengalaman masyarakat, daun binahong dapat dimanfaatkan untuk 

membantu proses penyembuhan penyakit seperti mengobati diabetes militus, tifus, hipertensi, 

wasir, tuberculosis, asam urat, asma, meningkatkan volume urine untuk diuretik, 

penyembuhan luka, diare, gastritis, dan kanker [3], sebagai antioksidan [4] antibiotik, 

antibakteri, antivirus, dan antiinflamasi [5]. Hasil skrining  fitokimia daun binahong 

mengandung  senyawa flavonoid  senyawa steroid dan saponin [6]. Dan pada penelitian 

sebelumnya daun binahong diduga mengandung senyawa flavonoid golongan jenis 8-

glukopiranosil-4’6,7 Trihidroksiflavon [7], dan  senyawa steroid jenis stigmasterol [8]. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh [9] dalam isolasi dan uji aktivitas antibakteri daun 

binahong menunjukan bahwa diameter daerah hambat ekstrak daun binahong dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aures. Hal ini karena diduga adanya 

senyawa flavonoid golongan auron dalam daun binahong yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. Dari hasil penelitian diatas maka dapat dikatakan esktrak daun 

binahong mempunyai bioaktivitas sebagai anti bakteri.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan pengujian lebih 

lanjut untuk meneliti pada fraksi mana daun binahong yang memiliki aktivitas antibakteri 

paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 

 

METODE  

Sampel (Bahan) Penelitian  

Daun Binahong (Bogor, Kopo Cisarua), aquadest (Brataco), etanol 96 % (Brataco), n-heksan 

(Merck, Damstardt, Germany) dan etil asetat (Merck, Damstardt, Germany), butanol (Merck, 

Damstardt, Germany), media Mueller Hinton Agar, media Nutrient Agar, dan darah domba 

steril. 

Prosedur Kerja   

 Proses pengolahan daun Binahong dimulai dari pemilihan daun yang sudah memasuki 

periode matang dari segi usia panen, yaitu daun binahong yang cukup tua, minimal berumur 

10 bulan dengan ciri-ciri warna daun mengkilat dan licin. Daun binahong yang segar dicuci 

dan dibersihkan dari pengotornya, kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 

Setelah kering, simplisia digiling dan diayak dengan pengayak ukuran 40 mesh hingga 

menjadi serbuk. Selanjutnya serbuk simplisia diekstraksi dengan metode maserasi 
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menggunakan etanol 96% selama 3x24 jam, diaduk dan dibiarkan dalam bejana tertutup, 

kemudian disaring dan diambil filtratnya. Selanjutnya filtratnya dipekatkan dengan 

menggunakan rotary vaccum evaporator hingga diperoleh ekstrak kental [10]. 

 

Fraksinasi  

 Ekstrak daun binahong yang didapat  ditimbang sebanyak 30 gram dilarutkan dengan 

aquadest  sebanyak 90 mL dan kemudian difraksinasi dengan pelarut n-heksan 90 mL, 

dipisahkan lapisan n-heksan dengan cara dituang dari corong pisah ke erlenmeyer, lakukan 

pengulangan hingga kira-kira senyawa yang ingin ditarik sudah tertarik sempurna, 

selanjutnya fraksi dipekatkan di atas penangas air.  

 Ekstrak daun binahong yang telah disari dengan n-heksan dilanjutkan disari dengan etil 

asetat 90 mL, dimasukan etil asetat dengan cara dituang dari corong pisah ke erlenmeyer, 

lakukan pengulanggan dengan jumlah pelarut yang sama hingga kira-kira semua senyawa 

yang ingin ditarik sudah tertarik sempurna. Hasilnya diperoleh fraksi etil asetat.Ekstrak hasil 

fraksinasi dipekatkan dengan penangas air. 

 Ekstrak daun binahong yang telah disari dengan etil asetat dilanjutkan disari dengan  

pelarut butanol 90 mL, kemudian dimasukan butanol dengan cara dituang dari corong pisah 

ke erlenmeyer, lakukan pengulanggan dengan jumlah pelarut yang sama hingga kira-kira 

semua senyawa yang ingin ditarik sudah tertarik sempurna. Hasilnya diperoleh fraksi 

butanol.Ekstrak hasil fraksinasi dipekatkan dengan penangas air. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri   

Bakteri Propionibacterium acnes yang telah disuspensi sebelumnya sebanyak 1-2 ose 

dari biakan murni bakteri dengan menggunakan NaCl 0,9% sesuai dengan standar Mc 

Farland (1 x 105 CFU/mL) kemudian disebar diatas media agar darah dengan menggunakan 

kapas lidi steril (cotton bud steril) atau batang L dengan variasi konsentrasi 200 mg/mL, 100 

mg/mL, 50 mg/mL, 25 mg/mL, 12,5 mg/mL.  

Pengujian dilakukan dengan cara menggunakan kertas cakram yang sudah diteteskan 

ekstrak daun binahong dengan berbagai konsentrasi dengan menggunakan mikro pipet. Untuk 

kontrol negatif digunakan DMSO 10% (dimetil sulfoksida) dan antibiotik klindamisin 

sebagai kontrol positifnya, kemudian ditempelkan pada permukaan media agar darah  yang 

telah dioleskan dengan bakteri. Selanjutnya masukan media tersebut kedalam inkubator 

dengan suhu 37oC  selama 48 jam. Setelah itu dilakukan pengukuran diameter zona hambat 

dengan menggunakan jangka sorong. Pengujian ini dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil ekstrasi daun Binahong  

Pembuatan ekstrak daun binahong  dilakukan dengan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. Metode maserasi adalah metode yang paling sering digunakan untuk 

mengekstrak jaringan tumbuhan dan proses yang paling sederhana. Hasil ekstrak etanol 

96% daun binahong seesar 173,33 gram dengan rendamen sebesar 13,38%.  

 

 

 

 

 

 

 

 a          b 

Gambar 1. (a) Daun Binahong (b) Hasil Ekstrak Etanol 96% Daun Binahong. 

 

Fraksinasi  Daun Binahong   

  Fraksinasi binahong dilakukan secara bertahap-tahap dengan tujuan supaya hasil yang 

didapat maksimal, fraksinasi sendiri adalah proses penarikan senyawa pada suatu ekstrak 

dengan menggunakan dua macam pelarut yang saling tidak bercampur tujuannya untuk 

mengambil senyawa aktif sesuai dengan kepolaranya. Proses fraksinasi menggunakan pelarut 

n-heksan (nonpolar), etil asetat (semipolar), dan butanol (polar). Berat fraksi kental yang 

didapatkan dari 30 gram ekstrak etanol 96% daun binahong adalah fraksi n-Heksan 6,32 gram 

dengan rendamen 10,53%, fraksi etil asetat 3,78 gram dengan rendamen 6,3% dan fraksi 

butanol 3,55 gram dengan rendamen 5,91%. 

 

 

 

 

 

 

 a                                                 b                                            c 

   Gambar 2. (a) Hasil Fraksi N-heksan (b) Hasil Fraksi Etil Asetat  (c) Hasil Fraksi  Butanol 
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Aktivitas Antibakteri  

 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Fraksi N-Heksan, Fraksi Etil-Asetat Dan 

Fraksi Butanol Daun Binahong (Anredera cordiafolia (Ten.) Stennis Terhadap 

Bakteri Propionibacterium acnes. 

 

Fraksi Uji 

 

Konsentrasi 

(mg/mL) 

Diameter Daya Hambat 

(mm) 

Rata-rata 

diameter  

(mm) I II III 

 

 

n-Heksan4 

200 15,32 14,79 14,86 14,99 

100 14,63 11,35 11,81 12,59 

50 13,35 9,29 10,12 10,92 

25 9,97 8,26 9,89 9,37 

12,5 6 7,42 7,91 7,11 

KKP 28,23 27,89 26,78 27,63 

KKN 6 6 6 6 

 

 

Etil Asetat 

200 14,05 10,11 13,89 12,68 

100 12,35 9,15 12,23 11,24 

50 10,98 7,34 9,38 9,23 

25 8,57 6 8,13 7,27 

12,5 7,23 6 6,59 6,95 

KKP 27,68 26,20 28,18 27,35 

KKN 6 6 6 6 

Butanol 

200 9,12 8,74 8,14 8,88 

100 7,12 6 6 6,37 

50 6 6 6 6 

25 6 6 6 6 

12,5 6 6 6 6 

KKP 27,51 26,33 26,01 26,61 

KKN 6 6 6 6 

 Keterangan : 

KKP : (Kelompok kontrol Positif)   : Klindamicin disk ( 2µL) 

KKN : (Kelompok kontrol Negatif) : DMSO 10%. 
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Gambar 3  Grafik Rata-Rata Diameter Zona Hambat Fraksi n-Heksan, fraksi   Etil-

asetat dan Fraksi Butanol 

 

Hasil uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 

daun binahong terhadap pertumbuhan  bakteri Propionibacterium acnes. Metode yang 

digunakan  pada penelitian ini adalah metode difusi cakram. Pada hasil  uji aktivitas  

menunjukan bahwa kontrol positif yaitu Klindamisin sangat menghambat pertumbuhan 

bakteri Propionibacterium acnes dimana zona hambat rata-rata pada kontrol positif untuk 

fraksi n-heksan adalah 27,63 mm fraksi etil-asetat 27,35 mm dan untuk fraksi butanol 26,61 

mm, sedangkan untuk kontrol negatif menggunakan  DMSO 10% menunjukan bahwa tidak 

adanya zona hambat yeng terbentuk disekitar kertas cakram.  

Dari hasil data yang diperoleh menunjukan bahwa adanya zona hambat fraksi n-heksan, 

fraksi etil-asetat dan fraksi butanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

dengan menggunakan 5 konsentrasi yaitu 200 mg/mL, 100 mg/mL, 50 mg/mL,25 mg/mL, 25 

mg/mL, 12,5 mg/mL. Hasil yang diperoleh dari ketiga fraksi yang didapat dimana zona 

hambat terbesar dari bakteri Propionibacterium acnes adalah fraksi n-heksan dengan  

konsetrasi rata-ratanya adalah pada konstrasi 200 mg/mL dan rata-rata zona hambat yaitu 

14,99 mm, jika mengacu pada tabel diameter zona hambat dapat dinyatakan bahwa hasil 

diameter yang diperoleh dari fraksi n-heksan masuk pada kategori kuat dengan kata lain 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, sedangkan pada fraksi 

butanol  pada konsentrasi 50 mg/mL, 25 mg/mL dan 12,5 mg/mL tidak terbentuk adanya 

zona hambat hal ini menunjukan pada fraksi butanol tidak menghambat pertumbuhan bakteri. 

Perbedaan diameter zona hambat masing-masing konsentrasi disebabkan oleh besarnya zat 

aktif yang terkandung pada konsentrasi tersebut. Dimana semakin besar konsentrasi, maka 

semakin besar pula komponen zat aktif yang terkandung didalamnya sehingga zona hambat 

yang terbentuk juga berbeda pada konsentrasi.  
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 KESIMPULAN  

 Fraksi n-heksan, fraksi etil-asetat dan butanol daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Stennis) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

Hasil uji aktivitas anti bakteri pada fraksi n-heksan paling aktif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 200 mg/mL dengan rata-rata 

diameter 14.99 mm dan termasuk dalam kategori kuat.  
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